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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Konsentrasi dan Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Nilai 
Tambah Pada Industri Kaca Lembaran dan Pengaman di Indonesia

Oleh :
M. Ari Prasetiya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi (CR4), 
dan produktivitas tenaga kerja (PRT) pada nilai tambah (NT). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder periode 1990-2011. Data diperoleh Badan 
Pusat Statistik Indonesia menggunakan sistem klasifikasi 5 digit industri yang disebut 
International Strandard Industrial Classification (ISIC). Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan model regresi linier 
berganda yang diestimasi dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja(PRT) berpengaruh 
positif terhadap nilai tambah(PRT). Sedangkan rasio konsentrasi(CR4) berpengaruh 
negatif terhadap nilai tambah(NT) pada industri kaca lembaran dan pengaman di 
Indonesia.

Kata kunci: Rasio Konsentrasi (CR4), Produktivitas Tenaga Kerja (PRT), Nilai 

Tambah (NT), Industri Kaca Lembaran dan Pengaman
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ABSTRACT

Analysis of The Influence Concentration and Labor Productivity on The Value 
Added in The Flat and Safety Glass Industry in Indonesia

By:
M. Ari Prasetiya; Drs. Harunnurrasyid, M.Com; Mukhlis, SE., M.Si

This research was aimed to determine how the influence of concentration (CR4), and 
labor productivity (PRT) on the value added (NT). The data used in this research are 
secondary data periods 1990 to 2011. The data were obtained Central Agency on 
Statistics of Indonesia using 5 digit of industrial classification system called 
International Strandard Industrial Classification (ISIC). This research used the 
technique qualitative and quantitative descriptive analysis with multiple linear 
regression estimated with Ordinary Least Square (OLS) method. The results showed 
that labor productivity has a positive effect on the value-added. At the same time the 
results showed that the concentration ratio has a negative effect on the value added of 
the flat and safety glass industry in Indonesia.

Keyword : concentration ratio (CR4), labour productivity (PRT), value added (NT), 
fiat and safety glass industry

Translatedrfrom the original document by

Mudih Hambali
Instructor of Language Laboratory of 
Graduate School of Sriwijaya University
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian dalam pembangunan sektor industri pengolahan 

(manufacturing industri) merupakan prioritas yang memiliki peranan sangat besar 

dalam menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini karena sektor 

industri pengolahan dianggap sebagai sektor pemimpin (the leading sector) yang 

mendorong perkembangan sektor lainnya, seperti sektor jasa dan pertanian. 

Pengalaman pertumbuhan ekonomi jangka panjang di negara industri dan negara 

sedang berkembang menunjukkan bahwa sektor industri secara umum tumbuh 

lebih cepat dibandingkan sektor pertanian (Arifin, 2006:1).

Dalam perkembangan perekonomian suatu Negara akan mengalami proses 

perubahan struktur kegiatan ekonomi dalam jangka panjang. Dimana kontribusi 

pertanian terhadap pendapatan nasional mengalami penurunan, disaat bersamaan 

diikuti kenaikan kontribusi pendapatan di sektor industri dan jasa-jasa.

Industri merupakan kumpulan perusahaan-perusahaan yang menghasilkan 

barang-barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling 

mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari sisi pembentukan pendapatan 

secara makro industri diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai

tambah (Hasibuan, 1993: 12).

Indonesia sebagai negara agraris diharapkan dapat menyokong 

lainya dan memberikan konstribusi terhadap pembangunan nj

1



Perkembangan peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia mulai tergeser oleh peranan sektor industri. Adanya pergantian peranan 

sektor pertanian oleh sektor industri menyebabkan terjadinya perubahan struktur 

ekonomi ( Bonggasau, 2006: 9).

Secara umum sektor industri memberikan kontribusi yang besar dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan penerimaan devisa. 

Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain 

dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk industri selalu memiliki 

term of trade yang tinggi serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar 

dibandingkan produk-produk lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri 

memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat 

yang tinggi kepada pemakainya (Dumairy, dikutip dalam Winish, 2007).

Kontribusi sektoral sektor industri di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1 PDB Menurut Lapangan Usaha atas Harga Berlaku 
Tahun 2007-2011 (dalam persen)

2007 2008 2009 2010 2011 2012Lapangan Usaha

13,7 14,45 15,3 15,29

11,16

24,80

14,70 14,71

11,85 11,87

24,33 24,22

0,77 0,78

10,16 10,17

13,80 13,84

1. Pertanian

2. Pertambangandan penggalian

3. Industri Pengolahan

4. Listrik, Gas dan Air Minum

5. Bangunan

6. Perdagangan, Hotel dan 

Restoran

7. Pengangkutan dan 

Komunikasi

8. Keuangan, Persewaan dan 

Jasa

9. Jasa-jasa

11,2 10,9 10,5

27,1 27,9 26,4

0,9 0,8 0,8 0,76

7,7 8,6 9,9 10,25

13,6914,9 14,0 13,4

6,7 6,3 6,3 6,5 6,6 6,5

7,7 7,4 7,2 7,24 7,21 7,22

9,7 9,7 10,2 10,24 10,56 11,45
Sumber: BPS, statistik Indonesia,

2



Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, dapat Dilihat peranan masing-masing sektor 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia selama periode 2007 sampai 

2012, terlihat bahwa peranan sektor industri pengolahan terhadap PDB lebih 

unggul dibandingkan dengan beberapa sektor yang lainnya terutama pada sektor 

pertanian yang dahulu merupakan sektor pemegang peranan penting dalam PDB, 

yaitu 24,22 persen pada tahun 2012. Dengan ini menunjukkan bahwa sektor 

industri pengolahan sudah memiliki peranan yang besar serta mendorong lebih 

cepat pertumbuhan perekonomian Indonesia.

Industri pengolahan/manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang 

melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau 

dengan tangan sehingga menjadi barang jadi / setengah jadi dan atau barang yang 

kurang nilainya dan sifatnya lebih dekat kepada konsumen akhir. Termasuk dalam 

kegiatan ini adalah kegiatan jasa industri dan pekerjaan perakitan(assembling).

Dalam persaingan global yang semakin tajam, industri pengolahan suatu 

negara dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetap 

dapat bertahan. Efisiensi dalam produksi dapat tercapai jika sumber daya yang 

tersedia dapat dialokasikan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat dikembangkan 

dengan adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, dan kapabilitas nasional (Porter,1990).

Peran sektor industri dalam pembangunan adalah untuk memberikan nilai 

tambah faktor-faktor produksi. Perkembangan perindustrian analisis sektor 

industri pengolahan kontribusinya dapat dilihat tabel 1.2.

3



Tabel 1.2 Kontribusi Industri Pengolahan Indonesia Migas dan bukan Migas

Subsektor Industri 
Pengolahan 2009 2010 2011 20122007 20082005 2006

Industri
Pengolahan 24.424.324.826.427.1 27.827.527.4

3.53.43.33.74.84.65.25a. Industri Migas
1) . Pengilangan 
Minyak Bumi
2) . Gas Alam Cair

1.81.71.92.32.93.13.53.2
1.91.61.41.41.91.51.61.8

b. Industri Bukan 
Migas
1) . Makanan, 
Minuman dan 
Tembakau
2) . Tekstil, Barang 
Kulit dan Alas 
Kaki
3) . Barang Kayu dan 
Hasil Hutan Lainnya
4) . Kertas dan 
Barang Cetakan
5) . Pupuk, Kimia 
dan Barang dari 
Karet
6) . Semen dan 
Barang Galian 
Bukan Logam
7) . Logam Dasar 
Besi dan Baja
8) . Alat Angkutan, 
Mesin dan 
Perlatannya

20,420.921.522.62322.422.422.4

7.17.2 7.47.56.7 76.46.4

1.81.91.92.12.12.42.8 2.7

1.11.3 1.11.41.51.3 1.41.3

0.80.91.1 11.2 11.21.2

2.6 2.52.9 2.72.8 2.8 3.12.8

0.7 0.60.9 0.9 0.8 0.8 0.8 0.7

0.6 0.5 0.4 0.40.7 0.6 0.6 0.4

6.2 6.3 6.4 6.7 6.2 6.1 5.7 5.7
9). Barang Lainnya 0.20.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.1
Sumber: Badan Pusat Statistik , Statistik Indonesia 2012 dan www.bps.go.id

Berdasarkan table 1.2 Produk Domestik Bruto (PDB) industri pengolahan 

bukan migas tertinggi dalam kontribusinya. Salah satu yang menarik adalah 

industri pupuk, kimia, dan barang dari karet, yang termasuk dalam industri kimia 

anorganik yaitu industri kaca. Industri kaca merupakan salah satu industri di 

Indonesia yang sangat penting karena memiliki perusahaan global yang mampu 

bersaing dipasar ekspor. Karena semakin berkembangnya industri otomotif dan

4
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sektor properti di Indonesia akan berdampak pada besarnya permintaan kaca. 

Dalam proses pembangunan di Indonesia, industri kaca memegang peran yang 

sangat penting, karena kebutuhan akan produk dalam bentuk kaca lembaran dan 

pengaman sangat tinggi permintaanya baik di dalam maupun di luar negeri.

Industri kaca di Indonesia masih di dominasi oleh beberapa pabrik besar 

yang selama ini menguasai pangsa pasar kaca, baik kaca lembaran, kaca 

pengaman dan lain-lain. Terdapat empat produsen kaca Indonesia terbesar di 

Indonesia untuk tingkat hulu atau yang memproduksi bahan awal pembuatan kaca

diantara PT Asahimas Glass Tbk, PT Mulia, PT Tossa Shakti, dan PT Bintang

Adya Pastika Glass. (ICN, 2010)

Perkembangan jumlah unit usaha industri kaca lembaran dan pengaman

dapat dilihat pada tabel 1.3.

Tabel 1.3 Perkembangan Jumlah Unit Usaha Industri Kaca Lembaran dan 
Pengaman di Indonesia

KBLI Jenis
Industri 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

26111 Kaca
Lembaran
Kaca
Pengaman
Kaca
Lainnya

14 18 11 12 17 8 8

26112 9 6 9 7 7 5 4

26119 13 6 2 3 3 2 2

BPS diolah Kemenperin

Dari data diatas dapat di lihat bahwa jumlah perusahaan Industri Kaca dan 

Pengaman mengalami naik turun. Pada tahun 2006 jumlah perusahaan kaca adalah 

36. Kemudian mengalami penurunan sebesar 16,6 % - 38,6 % hingga tahun 2009. 

Dan pada tahun 2010 mulai mengalami kenaikan kembali walaupun tidak naik 

secara drastis. Pada tahun 2011 kembali mengalami penurunan hingga pada tahun
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2012 jumlah unit usaha industri kaca tidak mengalami perubahan. Dapat dilihat 

bahwa perkembangan Industri Lembaran kaca mengalami kegoncangan akibat 

krisis global, kenaikan tarif dasar listrik, pasokan gas yang belum teijamin dalam 

jangka panjang, gempuran produk impor, serta proteksi di pasar ekspor adalah 

sederetan masalah yang dihadapi industri ini.

Kapasitas terpasang produksi kaca lembaran empat perusahaan terbesar 

mencapai 4.500 ton per hari atau 1,3 juta ton pertahun. Nilai produksi tersebut 

mencapai Rp 6 Triliun. Keempat perusahaan itu adalah PT Asahimas Flat Glass 

Tbk, PT Mulia Glass, PT Tossa Sakti, dan PT Bintang Adya Pastika Glass. 

Volume penjualan kaca lembaran pada semester I 2011 sendiri mencapai sekitar 

540.000 ton penjualan kaca lembaran tahun 2011 mencapai 1,15 juta ton,

tumbuh 8,49% dari tahun 2010.

Total penjualan kaca lembaran mencapai 1.450.000 ton. Penjualan kaca 

lembaran hingga akhir tahun 2011 mencapai 1.150.000 ton. Jumlah ini tumbuh 

6% dari penjualan tahun 2010 yang sebanyak 950.000 ton pertahun.. 

Produktivitas tenaga kerja dapat mengukur bagaimana ukuran efisiensi dan 

efektifitas atau dengan kata lain dapat menjadi pengertian prinsip efisiensi 

penggunaan sumber daya jumlah produk yang dihasilkan dibanding tenaga kerja 

pada industri kaca lembaran dan pengaman.

Permasalahan yang terjadi terjadi dalam industri ini selain krisis yang 

melanda pasar dunia adalah kenaikan harga gas sebesar 35 % bagi industri ini 

akan berdampak pada kenaikan biaya produksi sebesar 12 %. Nantinya beban 

operasional industri kaca nasional akan semakin berat. Selain itu, rencana*
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pemerintah untuk menaikkan tarif listrik juga akan menambah beban operasional. 

Serta melemahnya nilai mata uang Rupiah terhadap USD menyebabkan naiknya 

bahan baku yang berasal dari impor. Persoalan mendapatkan bahan baku di daerah 

Belitung berupa pasir silika. Sedangkan bahan baku impor berupa soda ash yang 

didapatkan dari China, India dan Amerika Serikat. Selain itu, biaya produksi juga 

digunakan untuk para tenaga keija sebesar 11-12%.

Dengan membaiknya perekonomian Indonesia telah memacu pertumbuhan 

berbagai industri lainnya di dalam negeri tak terkecuali industri otomotif dan 

properti yang menjadi pasar untuk produk lembaran kaca. Produsen semakin 

mengandalkan pasar dalam negeri. Karena permintaan kaca di pasar dalam negeri 

ini malah bisa mensubstitusikan penurunan penjualan mereka di pasar eskpor.

Ekspor penjualan kaca memang menunjukkan tren turun, karena imbas krisis di

Eropa. Krisis memicu industri kaca di luar negeri menjual dengan harga murah, 

padahal, di sisi lain biaya produksi kaca di Indonesia justru kian membengkak 

akibat kenaikan harga gas sebagai sumber energi utama.

Pemanfaatan tenaga kerja pada industri kaca lembaran dan pengaman 

tergolong produktif. Karena industri kaca lembaran dan pengaman merupakan 

industri padat modal sehingga tenaga keija yang diperlukan adalah tenaga keija 

yang terampil dan mempunyai keahlian khusus dalam bekeija. Penyerapan tenaga 

kerja industri ini mampu mengurangi pengangguran sebesar 1,08 persen penduduk 

di Indonesia.

Pemanfaatan hasil produksi kaca di dalam negeri diserap oleh sektor 

properti sebesar 65 persen, otomotif 15 persen, fumiture 12 persen dan lainnya 8
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persen. Pada saat ini ada 4 produsen kaca lembaran nasional dengan total 

kapasitas 1.450.000 ton yang berlokasi di Jakarta, Semarang, Surabaya dan 

Medan dengan tingkat utilisasi produksi 80 persen. Sedangkan ekspor kaca 

lembaran per tahun mencapai 40%-45% dari total produksi nasional.

Dalam kegiatan produksi kaca dikeluarkan biaya-biaya yang disebut 

dengan biaya madya, yang meliputi bahan baku, biaya bahan penolong, bahan 

bakar, tenaga listrik dan gas, barang-barang lainnya, jasa industri, sewa gedung, 

mesin dan perlengkapannya, serta jasa terakhir non industri. Nilai tambah pada 

industri kaca dapat menentukan baik buruknya kineija industri tersebut dalam 

berproduksi. Kenaikan nilai tambah akan mengidentifikasikan bahwa industri 

tersebut bergerak ke arah yang lebih baik.

Adanya barang impor yang masuk ke Indonesia khususnya dari China juga 

pasti akan mempengaruhi struktur dan kineija industri tersebut. Hal ini akan 

melemahkan daya saing industri kaca lembaran dan pengaman terhadap Negara 

Uni Eropa dan Amerika.

Tingkat penguasaan pasar dapat dilihat dari banyaknya perusahaan 

perusahaan kaca lembaran yang ada Indonesia. Penguasaan tersebut 

mempengaruhi struktur pasar industri kaca lembaran dan pengaman. Produsen 

tingkat hilir atau pembuatan kaca jumlahnya sekitar 30 perusahaan. Pengukuran 

pada industri kaca lembaran dan pengaman dapat dilakukan dengan pengukuran 

andil empat perusahaan terbesar (CR4). CR4 merupakan pengukuran yang melihat 

output empat perusahaan terbesar dibandingkan dengan jumlah seluruh output 

yang dihasilkan, dan dapat dilihat bagaimana struktur pasar industri tersebut.
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Berdasarkan uraian dialas, industri kaca lembaran dan pengaman di 

Indonesia sangat menarik untuk dikaji, namun sejumlah permasalahan yang harus 

dihadapi dan perlu adanya penyelesaian, baik oleh pemerintah maupun pelaku 

industri tesebut. Pada penelitian ini akan diteliti bagaimana pengaruh konsentrasi 

dan produktivitas tenaga keija terhadap nilai tambah. Berdasarkan uraian diatas 

maka penulis akan meneliti tentang “Analisis pengaruh konsentrasi dan 

produktivitas tenaga kerja terhadap nilai tambah pada Industri Kaca Lembaran 

dan Pengaman di Indonesia

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah di jelaskan diatas maka permasalahan

utama yang dibahas dalam penelitian ini adalsioah :

1. Bagaimana tingkat rasio konsentrasi, produktivitas tenaga keija dan nilai

tambah pada industri Kaca Lembaran dan Pengaman Indonesia.

2. Bagaimana pengaruh rasio konsentrasi dan produktivitas tenaga kerja 

terhadap nilai tambah pada industri Kaca Lembaran dan Pengaman

Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat rasio konsentrasi, produktivitas tenaga keija dan

nilai tambah pada industri Kaca Lembaran dan Pengaman Indonesia.
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2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat rasio konsentrasi, produktivitas tenaga 

kerja dan nilai tambah pada industri Kaca Lembaran dan Pengaman 

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat untuk pengembangan ilmu

Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu ekonomi pada umumnya, 

khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi industri yang terus berkembang 

terutama kaitannya dengan tingkat konsentrasi industri, produktivitas tenaga kerja 

dan nilai tambah pada industri kaca lembaran dan pengaman di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Operasional

Dapat memberikan gambaran yang lebih jelas kepada konsumen, pemerintah dan

sektor industri tentang industri kaca lembaran dan pengaman di Indonesia dan

dapat menjadi masukan bagi pemerintah khususnya instansi yang terkait dalam

proses pengembangan sektor industri.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab yaitu sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN:

Bab ini terdiri dari beberapa unsur antara lain: (i) latar belakang, menjelaskan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang didukung oleh landasan 

teoritis dan penelitian sebelumnya; (ii) perumusan masalah, yang diuraikan dalam
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bentuk pernyataan penelitian; (iii) tujuan penelitian, merupakan penjelasan 

eksplisit yang diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian; (iv) manfaat 

penelitian, menjelaskan kontribusi penelitian terhadap aspek teoritis dan praktis, 

dan (v) sistematika skripsi, bagian ini meliputi ringkasan untuk masing-masing 

bab dalam skripsi.

secara

BAB II TINJAUAN PUSTAKA:

Bab ini terdiri dari empat bagian: (i) landasan teori, bagian ini menjelaskan teori 

utama dan teori yang mendukung untuk membahas/memecahkan pertanyaan 

penelitian; (ii) penelitian sebelumnya, bagian ini menjelaskan penelitian- 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan; (iii) 

kerangka pikir, merupakan alur pikir peneliti yang didasarkan pada teori dan

penelitian-penelitian sebelumnya, yang dijelaskan dalam bentuk skema alur pikir

penelitian;

BAB III METODE PENELITIAN:

Bab ini meliputi: (i) ruang lingkup penelitian, yaitu menganalisis pengaruh antara 

konsentrasi dan produktivitas tenaga keija terhadap nilai tambah industri kaca 

lembaran dan pengaman di Indonesia; (ii) sumber data, yaitu meliputi data jumlah 

perusahaan industri kaca lembaran dan pengaman, input-output perusahaan, input- 

output industri kaca lembaran dan pengaman, nilai tambah industri kaca, dan 

jumlah tenaga kerja industri kaca diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia; 

(iii) definisi operasional dan pengukurannya meliputi rasio konsentrasi yang 

dinotasikan dengan CR4, produktivitas tenaga keija yang dinotasikan dengan 

PROD, dan nilai tambah yang dinotasikan dengan NT dan (iv) teknik analisis

11



yang digunakan adalah model regresi linear berganda dan diestimasikan dengan

metode Ordinary Least Sguare (OLS).

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN:

Bab ini meliputi: (i) hasil penelitian, menyajikan hasil analisis data penelitian

sesuai dengan perumusan masalah penelitian; (ii) pembahasan, menyajikan

temuan penelitian yang berasal dari hasil analisis yang dikaitkan dengan teori

yang digunakan dalam penelitian serta temuan-temuan penelitian terdahulu.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN:

Bab ini meliputi: (i) kesimpulan, menyajikan kesimpulan hasil penelitian ini

berdasarkan perumusan masalah; (ii) saran, menyajikan saran yang diajukan 

peneliti berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian.
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